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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri.(Q.S. Ar-Ra’'d :11)*

Al-Quran Al-Karim dan Terjemahny&Semarang: Menara Kudus, 2006), hal. 251.
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ABSTRAK

DAHLIA NOVELIA. Strategi Pendidikan Islam Dalam Masyarakat
Modern (Prespektif Pemikiran Fazlur Rahman).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu Peran penting pendidikan Islam dalam
masyarakat modern pada sekarang ini.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa Pendidikan Islam sekarang ini
di hadapkan pada tantangan kehidupan manusia modern. Dengan demikian
pendidikan Islam harus diarahkan pada kebutuhan masyarakat modern. Dalam
menghadapi suatu perubahan,”diperlukan suatu disen paradigma baru di dalam
menghadapi tuntutan-tuntutan yang baru dalam masyarakat modern. Apabila
tantangan-tantangan baru tersebut dihadapkan dengan menggunakan pradigma
lama,maka segala usaha yang dijalankan akan memenuhi kegagalan. Untuk itu
pendidikan Islam perlu di disain untuk menjawab tantangan-tantangan perubahan
zaman.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakdibrary research).
Penelitiana ini menggunakan metode dokumentasi mengumpulkan data tertulis
yang mengandung keterangan dan penejelasan tentang pemikiran-pemikiran
Fazlur Rahman. Analisis data menggunakan metode analisis deduktif metode
yang didasarkan pada pengetahuan dan induktif metode berfikir yang berangkat
dari fatwa,peristiwa khusus,kemudian fakta-fakta atau peristiwva khusus tersebut
ditarik generasasi yang memiliki sifat umum. Disini penulis mengunakan buku
panduan dengan berjudisiam and modernity:Transformation of an Intellectual
Tradition. Yang telah diterjemahakan oleh Ahsin muhammad dengan [gldoi
dan Modernitas tentang Transformasi Intelektuahn Sutrisnd;azlur Rahman
Kajian Terhadap Metode,Epistemologi dan Sistem Pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) upaya untuk memajukan Ilimu
pengetahuan mengunakan beberapa konsep yaitu konsep westernisasi,konsep
modernisasi dan konsep Reformasi yang mampu merubah sistem pendidikan
Islam agar bisa bersing dengan perubahan zaman dan menata ulang pendidikan
Islam agar bisa menjawab perubahan ke masa depan. (2) strategi pendidikan Islam
yang dingunakan dalam masyarakat modern di mulai dari perubahan materi dan
kurikulum pendidikan yang harus di disen ulang agar bisa beradaptasi dengan
perubahan zaman yang semakin maju,evaluasi pendidikan Islam dan beberapa
solusi Permasalahannya. Dengan adanya usaha seperti ini pendidikan Islam
mampu berhadaptasi dengan kehidupan masyarakat modern. tujuan utamanya
adalah pendidikan Islam mampu memciptakan ilmu yang bisa digunakan dunia
dan akherat.

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Zaman modern merupakan kelanjutan dari hasil ugablievement)
umat manusia sebelumnya. Tanpa zaman agraria, zaman modern sendiri tidak
akan ada. Sehingga zaman modern tidak dapat dihindari baik cepat maupun
lambat muncul di kalangan umat manusia. Dalam Islam, modernisasi berarti
upaya yang sungguh-sungguh untuk melakukan re-interprestasi terhadap
pemahaman,pemikiran dan pendapat tentang masalah keislaman yang
dilakukan oleh pemikiran yang terdahulu untuk disesuaikan dengan
perkembangan zaman.

Kehidupan modern yang serba materialistis membawa manusia pada
pola hidup yang berlebihan, tidak efisien serta semakin menjauhkan diri dari
Yang Maha Pencipta. Keadaan seperti ini sering menimbulkan penyelewengan
dalam perilaku kehidupan sehingga semakin jauh dari nilai-nilai akhlak.
Disinilah lebih saat ini, selaku Muslim yang hidup di negara yang mayoritas
penduduknya beragama Islam diturgutvivetetapi juga dihadapkan dengan
persaingan yang global, jika lengah dan tidak mengantisipasi masa depan akan
terlibas dengan tatanan dunia yang terus bertibahs peradaban materialitis

ini masih terus menjadi dunia ini, termasuk dunia Islam. Apa yang dialami oleh

! Abuddin Nata,Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indones{dakarta: Grafindo
Persada, 2001), him. 155.

2 M. Abdul Rahman,Dinamika Masayarkat Islam dan Wawasan FigifBandung:
Rosada Karya, 2002), him. 17.



agama yang di barat tidak mustahil juga akan diderita oleh umat Islam, bila
agama tidak berfungsi secara efektif. Munculnya materialisme di barat dapat di
katakan karena gagalnya pemeluk agama untuk memberikan suatu peradaban
alternatif yang segar yang dituntut oleh setiap perubahan sosial yang terjadi.

Menurut Nurcholis Madjid bahwa dunia ini terus berkembang dalam
setiap perkembangan tentu terdapat perubahan. Maka Pendidikan Islam bisa
menampung perubahan masyardgkasial change)Setiap peradaban memiliki
tubuh dan jiwa tak ubah seperti mand'sizalam kepribadian muslim terdapat
konflik psikologis karena dihadapkan dengan dua peradaban yang kontradiksi.
Dua jurang inilah yang membawa malapetaka terhadap eksistensi masyarakat
Islam. Belenggu ini membuat tertutup kebebasan dan kemerdekaan, sehingga
pelakunya sering di bayangi oleh penindasan, dibandingkan dengan spirit
kreatifitasnya yang menghentikan gerak dari jantung Islam sendiri. Islam
menjadi tantangan yang terbesar bagi modernitas,tantangan yang sekaligus
saling berhadap di antara dua jiwa dan watak,spirit Islam yang teomorfis
dengan perilaku budayanya yang religius,berhadapan dengan spirit modernitas
peradaban rasional dengan watak sainifikafnya.

Sementara perkembangan pemikiran manusia semakin hari menuju
kearah modernitas yang cendrung menggunakan pemikiran-pemikiran yang
sekuler, sehingga akan berdampak kepada pemahaman agama, sosial, politik

dan budaya. Dampak yang telah ditimbulkan pemikiran manusia yang

% Yusuf Qardawi,lslam Peradaban Masa Depaterj. Mustalah Mansur, (Jakarta: Al-
Kautsar, 1995), him. 19.

* Hasan Shoublslam dan Revolusi Pemikiranerj. Muh. Lukman Hakim, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1997), him. 3.-5.



cendrung sekuler akan mengakibatkan terjadinya dikotomik (bertolak belakang)
antara modernitas dengan segala tradisi-tradisi termasuk tradisi keagamaan,
sehingga semua yang terjadi tersebut tidak bisa di hindarkan.

Perkembangan pemikiran manusia semakin dapat dirasakan oleh
manusia itu sendiri, seperti perkembangan dalam hal kemajuan teknologi dan
industri. Kemajuan teknologi dan industri merupakan gabungan atau kombinasi
antara rasio dan mesin, sehingga manusia bisa melakukan suatu kegiatan
dengan prinsip efektifitas dan efesiensi.

Perjuangan Islam era modern tidak hanya sekedar perjuangan
pembebasan untuk kemerdekaan, perjuangan gerakan kreativitas dengan
paradigma dialog serja ijtihad. Islam akan hadir melindungi dalam kreatifitas
dalam pembaharuan kehidupan manusia. Islam adalah sebuah realitas yang
hidup bagi lebih satu milyar umat Islam di seluruh dunia, dan bahwa dari
sebagai dari mereka Islam tetap merupakan sebuah rujukan utama bagi segala
sesuatu dalam kehidupan keseharian mereka. Kita tidak ingin agama dijadikan
penetang perubahan dan penghambatan kemajuan suatu masyarakat, akan
tetapi Islam selaku agama bisa menjadi sentral (perekat), integrasi (pemersatu),
bahkantrenga deilwadah bagi perdamaian).

Modernisasi membawa konsekuensi terhadap terjadisgaial
displacementAda masyarakat yang mampu beradaptasi dengan kehidupan
yang berubah dengan cepat dan ada pula yang tertinggal di belakang. Bagi

masyarakat yang tertinggal dibelakang akan mengalami pressal

® Muhammad Tholehah Hasabiskursus Islam dan PendidikaSebuah Wacana Kritjs
(Jakarta: PT Bina Wiraswata Insan Indonesia), him. 1.



displacemenyang pada akhirnya dapat menciptakastasidan keputusasaan
yang sangat tinggi. Disinilah Pendidikan Islam sebagai alternatif dari apa yang
terdapat di dunia Barat yang menganggap benda dan teknologi merupakan
tujuan, bukan merupakan alat semata. Sehingga masyarakat Islam tidak lupa
daratan seperti yang terdapat di Barat, yang mengakibdi&arentasidalam
segala aspek kehidupan bangsa.

Pengamat sejarah memandang Islam sebagai suatu masyarakat yang
semi mati yang menerima pukulan-pukulan yang destruktif atau pengaruh-
pengaruh formati dari Barat. Kegoyahan ini timbul akibat kesalahan-kesalahan
dan penyerahan politis menjadikan kaum muslimin secara psikologis kurang
mampu untuk secara konstruktif memikirkan kembali warisannya dan
menjawab tantangan intelektualnya dari pemikiran modern. Fazlur Rahman
memberikan pandangan bahwa tantangan sebenarnya yang dihadapi oleh
masyarakat Islam adalah dalam bidang lembaga-lembaga Pendidikan Islam dan
etika-etika sosial. Perlu adanya suatu sistem sosial yang sekarang perlu
dimodifikasi dan disesuaikan.

Dari sinilah perlu adanya mengembangkan sikap kritis terhadap Barat
maupun terhadap warisan-warisan kesejahterahannnya. Kaum Muslimin harus
mengkaji dunia Barat beserta gagagsanya secara obyektif, demikian pula
halnya dengan gagasan-gagasan dan ajaran-ajaran dalam kesejarahan agama

sendiri® Maka ada yang terus mempertahankan tradisionalnya namun lebih

® Htt,online.com Fazlur Rahmamjetode dan Alternatif Neo-Modernisme Is|aterj.
Taufik Adnan Amal.tgl 17/6/2000.



modern dalam berfikir dan bersikap, daripada meninggalkan namun juga jiwa
dan pikiran mereka kurang terpengaruh oleh modernisme.

Fazlur Rahman sebagai Direktur Riset Islam dan ditunjukan sebagai
anggota Dewan Panasehat Ideologi Islam pemerintah Pakistan.Sehingga beliau
terlibat secara intensif dalam upaya untuk menafsirkan kembali Islam dalam
istilah yang rasional dan ilmiah untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya.
Akan tetapi, gagasan pembaruan yang dicanangkan itu tidak umum dan
bertentang secara diametral dengan opini-opini kalangan tradisionalis dan
fundamental, sehingga gagasannya selalu mendapat tantangan yang keras dan
menimbulakan kontroversi. Sehingga belia mempunyai pendapat pengetahuan-
pengatahuan yang penting tentang ukuran dan tantangan yang disikapi oleh
perubahan agama dan sosial. la meperhatikan bahwa sistem pendidikan telah
kehilangan jiwaprogresif Islam.” Sistem pendidikan tradision&onservatif
para ulama membuat masyarakat Muslim menolak perubahan yang dihasilkan
oleh modernisasi budaya dan intelektual. Tantangan yang dihadapi oleh kaum
progres adalah memanfaatkan ajaran Islam dan menciptakan kembali kondisi-
kondisi yang memungkinkan lahirnya masyarakat yang terbuka, toleran,
beragama. Yang diperlukan oleh dunia muslim daripada sebelumnya adalah
sebuah kebudayaan yang bermartabat yang hidup dan beragama sesuai dengan
salah satu konsep terpenting dalam Al-Qur'an, kedudukan manusia sebagai

Khalifah wakil dari Tuhaf.

" Fazlur RahmanGelombang Perubahan Dalam IslarUakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2000), him. 8.

8 Dick Vander Meij, Dinamika Kontempore dalam Masyrakat Islaterj. Somardi,
(Jakarta: INIS 2003), him. 216.



Kehidupan global semakin hari semakin membuat kecemasan bagi
umat Islam, karena pada era ini merupakan tantangan bagi umat Islam
khususnya, namuan dibalik itu juga memberikan peluang bagi umat Islam itu
sendiri. Kehidupan global dalam dunia terbuka dengan perdagangan bebas
serta kerjasama antara manusia-manusia yang berkualitas, artinya kehidupan
untuk bersaing. Oleh karena itu dibutuhkan orang-oarang yang memiliki jiwa
saing yang tinggl.

Saat ini, pendidikan Islam mendapatkan sorotan luas dari masyarakat
baik daari segi materi, muatan, metodologi, sarana dan prasarana yang dimiliki
oleh lembaga Pendidikan Islam tersebut. Untuk itu dalam bidang lembaga
pendidikan Islam tersebut seharusnya diarahkan pada pemberian ruang gerak
yang seluas-luasnya pada fungsi esensial dari pendidik. Dengan demikian apa
yang dikehendaki oleh masyarakat selama ini sebagai wahana terpenting dalam
menggapai cita-cita dan harapan untuk menggantungkan masa depan anaknya.
Pendidikan Islam itu di harapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi
dirinya dan masyarakat.

Untuk itu pendidikan harus mampu memberikan nilai tambah (surplus)
dalam rangka mencapai kesejahteran lahir dan batin. Disamping itu,
pendidikan Islam dituntut untuk dapat mengembangkan prilaku-prilaku yang
membanguun yakini perilaku kreatif, produktif, efektif, efisien dan dindhis.
Prilaku kreatif dan produktif maksudnya prilaku yang dapat mengembangkan

kreatifitas-kreatifitas dan melahirkan inovasi-inovasi yang bermanfaat dan

9 H.A.R.Tilaar,Paradigma Pendidikan NasiondlJakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 5.
10 7akiah Daradjad,dkkmu pendidikan Islam(Jakarta: PT Bumi Aksara,2009),.him. 29.
" H.A.R.Tilaar,Paradigma ... him. 89.



marketable. Efektif dan efisien maksudnya bagaimana pendidikan bisa
menggunakan prinsip-prinsip efektifitas dan efisiensi dalam menjalankan
pendidikan. Sedangkan dinamis maksudnya bagaimana pendidikan tersebut
bisa menjawab tantangan zaman dimana ia berada, sehingga hasil pendidikan
(out put)tersebut bisa menjadi orang-orang yang layak pakandakatable

serta menjadi orang-orang yang sanggup berkompetisi.

Dengan perkembangan zaman yang sangat pesat, baik dari segi
ekonomi, politik, industri dan teknologi serta perkembangan tatanan sosial
masyarakat manusia akan merasakan bagaimana kemampuan jiwa spritualnya
dalam kehidupan.

Kemajuan teknologi tidak bisa menjamin memenuhi kebutuhan hidup
manusia serta keseluruhan. Agama bisa menjadi sebagai pelindung di tengah-
tengah ketegangan dan tercapainya perdamaian di era modernisasi. Dalam
mengantisipasi kehampaan spritual pendidikan agama sangat memiliki andil.
Terlebih saat ini masyarakat telah mulai selektif dalam lembaga pendidikan.
Perubahan demikian merupakan akibat dari perubahan yang terjadi di
masyarakat secara makro, artinya perubahan manusia dari segala aspek
kehidupannya.

Jusuf Amir Feisal menyataka bahwa pengembangan sistem pendidikan
seyogyanya sistem pendidikan alternatif yang secara futuristik lebih baik dari
relatif dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan menjawab persoalan umat
manusia. Dalam artian, menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi

manusia saat irtf

2 Jusuf Amir FeisalReorientasi Pendidikan Islanijakarta: Gema Insani Press, 1995),
him. 101.



Pendidikan Islam yang ada pada saat sekarang ini harus bisa
memikirkan bagaimana pendidikannya mampu menghadirkan suatu konstruksi
wacana keagamaan yang kontekstual. Dengan perubahan masyarakat dan
bagaimana konstruksi agama tersebut mampu mentransformasikan secara
sistimatik dalam masyarakat. Kemajuan manusia yang semata-mata bertitik
tumpu pada signifikan di bidang keilmuan, selamanya tidak akan memberikan
kepuasan bagi kehidupan manusia.

Bertitik tolak dari persoalan di atas penulis merasa tertarik untuk
membahas lebih lanjut, karena terdapat persoalan yang mendasar yang perlu
memperoleh perhatian serius. Persoalan tersebut adalah kebutuhan terhadap
suatu kerangka nilai yang dapat memberikan orientasi yang pasti dan jelas
dalam konteks kehidupan manusia yang selalu mengalami perubahan.

Setelah penulis mencoba mencari dan membaca literatur yang ada,
penulis belum menemukan pembahasan yang lebih terperinci dan spesifik
tentang bagaimana Strategi Pendidikan Islam Dalam Masyarakat Modern

(Prespektif Pemikiran Fazlur Rahman).

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep Pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman?
2. Bagaimana Strategi Pendidikan Islam dalam membangun masyarakat

modern?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk memahami pemikiran Fazlur Rahman tentang Konsep

Pensisikan Islam.

b. Untuk mengetahui strategi pendidikan Islam dalam Masyarakat

Modern.

2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan pembahas ini diharapakan:
a. Kegunaan Teoritik
Kegunaan pembahasan ini secara teoritis adalah untuk menambah
khazanah keislaman dalam ilmu pendidikan Islam.
b. Kegunan Praktis.

Sedangkan kegunaan praktisnya adalah:

1) Untuk menambah khazanah pengetahuan bagi penulis dalam
pendidikan Islam.

2) Sebagai sumbangan pemikiran yang konstruktif dalam
mengembangkan kajian-kajian ilmu pendidikan Islam di kalangan
civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

3) Untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l) dalam Jurusan Kependidikan
Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
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D. Telah Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah sejenis, sehingga
secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Berikut ini diantara penelitian
sebelumnya yang dapat penulis dokumentasikan sebagai tinjauan pustaka:

1. Skripsi Muhammad Nur Alkar, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 1996, yang berjudul “Strategi Pendidikan
Islam Dalam Perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi”. Skripsi ini
menjelaskan tentang tujuan dan idealisme pendidikan Islam. Pendidikan
Islam seyogyanya harus berkembang sesuai zaman dan mengikuti
perkembangan dunia teknologi tanpa meninggalkan idealisme pendidikan
Islam itu sendiri. Tujuan nya tidak lain, supaya pendidikan Islam itu bisa
bertahan, bersaing, dan maju baik itu sumber daya nya maupun
sumberdaya manusia nya.

2. Skripsi Imam Siswoyo Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah 2006, yang berjudul “Konsep Takdir Menurut Fazlur Rahman
dan Relevansinya Bagi Kompetensi Dasar Materi Keimanan PAI SMA”,
Skripsi ini  mendeskripsikan konsep takdir Fazlur Rahman dan
merelevansikannnya dengan kompetensi dasar materi keimanan PAI SMA
agar dapat dipergunakan dalam rangka meningkatkan pembelajaran siswa.

3. Skripsi Mahbub Sufyan Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah
2005, yang berjudul “Konsep Transformasi Pendidikan Islam Menurut

Fazlur Rahman”, Skripsi ini membahas perubahan-perubahan atau
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perubahan dalam sistem pendidikan Islam dalam sisi pemahaman,
penafsiran dan perumusan masalah-masalah kelslaman maupun
kemanusiaan universal.

4. Skripsi Innalis Zumrah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 2004 yang berjudul “Strategi Pendidikan
Islam Dalam Keluarga Di Era Modern”. Dalam skripsi ini membahas
tentang bagaimana strategi pendidikan Islam di era modern namun
cakupan nya kecil yaitu keluarga. Keluarga sangat berperan penting
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak nya khususnya dalam hal
pendidikan. Di era modern saat ini, keluarga harus memiliki andil besar
terhadap pendidikan Islam dan pendidikan Islam pun harus bisa mensiasati
agar pendidikan Islam itu di terima dalam masyarakat luas.

5. Skripsi Muh. Amien, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga 2000 yang berjudul “Pendidikan Islam Sebagai
Alternatif Dalam Menghadapi Modernisasi (Antisipasi Tantangan
Peradaban Masa Kini)”. Skripsi ini mengupas tentang bagaimana
pendidikan Islam bisa sebagai alternatif dalam menghadapi peradaban
masyarkat masa kini. Pendidikan Islam harus bisa menghadapi dan
menjawab kebutuhan masyarakat khususnya masyarakat modern dalam hal
pendidikan.

Adapun sumber data sekunder dalam penulisan skripsi ini adalah
buku-buku yang dapat melengkapi data penelitian yang penulis teliti, terutama

buku-buku yang berkenaan dengan pemikiran Fazlur Rahman dan buku-buku
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penunjang lainnya yang berkaitan dengan pendidikan Islam dan masyarakat
modern.

Buku karangan Maryam Jamilah, dalam bukunya yang berjudul Islam
dalam Kancah Modernisasi. Disini menjelaskan tentang adanya kejahatan-
kejahatan ateisme dan materialisme yang didukung oleh kekuatan teknologi
modern berusaha menghancurkan Islam secara spiritual, kultural dan politis
dan bukan berpegang tenguh atas keyakinan Allah SWT. Pada kenyatan saat
ini kecangihan teknologi bukanlah “kemajuan” melainkan hanya akan
menimbulkan kegagalan baik secara individu maupun kolektif. Maka ia
mengajak kita untuk selalu berpegang teguh pada Al-Qur'an dan sunnah
sebagai petunjuk praktis bagi perilaku kita dalam kehidupan.

Strategi pendidikan Islardalam bukunya H. M. Arifin yang berjudul
Kapita Selekta Pendidikan IslamBuku membahas tentang bagaimana
melaksanakan proses pendidikan Islam terhadap sasaran dengan melihat
situasi dan kondisi yang ada dan bagaimana agar proses tersebut tidak
terhambat oleh gangguan internal dan eksternal.

Buku yang ditulis oleh Nashir yang berjudabama dan krisis
kemanusian moderrBuku ini membahas tentang kehidupan modern yang
serba pramagtis dan rasional menjadikan manusia mudah kehilangan
keseimbangan, brutal serta terjangkit berbagai penyakit kejiwaan. Akhirnya
manusia hidup dalam kehampaan nilai dan makna. Saat itulah manusia

merasakan akan perlunya agama. Agama akan menyatukan elemen-eleman
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yang bercerai berai dalam kehidupan manusia. Agama akan memberikan
suasana yang penuh arti dan suci dalam kehidupan serba formal.

Buku Globalitas Persoalan Manusia Modeateh Dr. Migdad Yeljen,
yang menulis ketidakberdayaan penduduk dunia terutama umat manusia
dalam membebaskan diri dari hegemoni kultural dan peradaban hendonisme
dunia modern. Kemudian ia secara kritis mengungkapkan dan menganalisis
realita masyarakat muslim dan non-muslim yang sedang “sakit” dengan
megajukan solusinya.

Setelah menelaah beberapa karya tulis atau beberapa skripsi dan
beberapa literatur atau buku-buku di atas yang membahas pendidikan Islam
dan masyarakat modern, maka yang menjadikan skripsi ini berbeda dengan
yang lain adalah bahwa penelitian lebih terfokus pada Strategi Pendidikan

Islam Dalam Masyarakat Modern (Prespektif Pemikiran Fazlur Rahman).

E. Landasan Teoretik
1. Strategi Pendidikan Islam
Istilah strategi berasal dari kata Yunastretegeia ( stratos:

militer dan ag : memimpin ), yang artinya seni atau ilmu untuk
menjadi seorang jenderal. Konsep ini relevan dengan situasi pada
zaman dulu yang sering diwarnai perang di mana jenderal dibutuhkan
untuk memimpin suatu angkatan perang agar dapat selalu
memenangkan peperangan. Strategi bisa juga diartikan sebagai suatu

rencana untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan
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material pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.
Strategi militer didasarkan pada pemahaman akan kekuatan dan
penenmpatan posisi lawan,karakteristik fisik medan perang,kekuatan
dan karakter sumber daya yang tersedia, sikap orang-orang yang
menempati teritorial tertentu serta antisipasi terhadap sikap perubahan
yang mungkin terjadi®

Dewasa ini konsep strategi militer sering kali diadaptasi dan
diterapkan dalam dunia pendidikan karena bagaimanapun dunia
pendidikan saat ini sama saja dengan menghadapi perang, yaitu perang
dengan dampak(impact) perkembangan peradaban yang semakin
canggih. Disini pendidikan Islam harus memiliki strategi dalam
meghadapi perubahan zaman. Menurut Ali Ashraf, pendidikan Islam
adalah usaha melatih sensibilitas murid-murid sedemikian rupa
sehingga dalam perilaku mereka terhadap kehidupan, langkah langkah
dan keputusan, begitu pula pendekatan mereka terhadap semua ilmu
pengetahuan diatur oleh nilai-nilai etika Islaf. Sedangakn
muhammad Al-Toumiy Al-Syaibani, menjelaskan, bahwa pendidikan
Islam diartikan sebagai suatu usaha untuk merubah tingkah laku
individu dalam kehidupan pribadi,kehidupan sosial (masyarakat) dan
dalam pandangan M. Arifin pendidikan Islam didefenisikan sebagai

sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan kepada

13 Fandi Tjiptono Strategi Pemasarafl ogyakarta: Andi,2000).him.3
1 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islanerj. Sori Siregar (Jakarta: Pustaka
Firdaus,1996),him.2.
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seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita
Islam®

Pendidikan Islam punya pengertian yang lebih tajam.menurut
Yusuf M. Qardawi, pendidikan Islam adalah pendidikan manusia
seutuhnya vyaitu akal dan hati, rohani dan jasmani, akhlak dan
keterampilan. Karena itu pendidikann Islam membantu mempersiapkan
manusia untuk hidup dalam menghadapi masyarakat yang mungkin
saja mempunyai kebaikan dan kejahatan, manis dan pafiftnya.

Syaifuddin Anshori, menyatakan bahwa pendidikan Islam
adalah proses bimbingan (pimpinan, tuntuan, usulan) oleh subjek didik
terhadap perkembangan jiwa (fikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan
sebagainya). Raga objek didik dengan bahan-bahan materi tertentu
pada jangka waktu tertentu dengan metode tertentu dan alat
perlengkapan yang ada ke arah tercapainya pribadi tertentu disertai
dengan evaluasi dengan ajaran Isfdm.

Strategi pendidikan Islam yang ada sekarang menurut Fazlur
Rahman bersifat defensif yaitu untuk menyelamatkan pemikiran kaum
muslimin dari pencemaran atau kerusakan yang ditimbulkan oleh

danpak gagasan-gagasan Barat yang datang melalui berbagai displin

5 M.Arifin , Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara,1993),him.10

16 Azyumardi Azra,Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Mellenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), him. 5.

7 1bid, him. 6.
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llImu,terutama gagasan-gagasan yang mengancam akan rusaknya
standar-standar moralitas tradisional Isf&m.

Jadi pendidikan Islam merupakan pendidikan yang mana nilai-nilai
Islam menjadi landasan berpijak atau titik tolak bagi bagunan konsep dan
pelaksanaannya. Dalam konteks pemikiran Fazlur Rahman diskursus
tentang pendidikan Islam adalah tentang suatu usaha-usaha yang dilakukan
oleh kaum muslimin dlam dalam kaitannya dengan pertumbuhan
intelektualisme dalam komunitasnya. Pendidikan Islam bukan sekedar
perlengkapan dan perlalatan fisik atau pengajaran seperti buku-buku yang
digjarkan ataupun stuktur eksternal pendidikan, melainkan sebagai
intelektualisme Islam? Hal ini merupakan pertumbuhan suatu pemikiran
Islam yang asli dan memadai, dan yang harus memberikan kriteria untuk
menilai keberhasilan atau kegagalan sebuah system pendidikan Islam.

Pendidikan Islam dapat mencakup dua pengertian, yaitu pertama,
pendidikan Islam dalam pendidikan praktis yaitu pendidikan yang
dilaksanakan di dunia Islam seperti yang di selenggarakan di Pakistan,
Sudan, Saudi, Iran, Maroko dan sebagainya, mulai dari pendidikan dasar
sampai perguruan tinggi. Untuk Indonesia, meliputi pendidikan di
pesantren, di madrasah, dan di perguruan tinggi Islam, bahkan bisa juga
pendidikan agama Islam di sekolah dan pendidikan agama Islam di

perguruan tinggi umum. Kedua, pendidikan Islam yang di sebut dengan

'8 Sutrisno,fazlur Rahman Kajian terhadap Metode, Epistemologi dan Sistem
Pendidikan(Yogayakarta: Pustaka Pelajar,2006),.him.172
" Ibid,.him.170.
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intelektual Islam. Lebih dari itu, pendidikan Islam menurut Rahman dapat
juga di pahami sebagai proses untuk menghasilkan manusia integrative,
yang padanya terkumpul sifat-sifat seperti kritis, kreatif, dinamis, inovatif,
progresif, adil, jujur dan sebagainya.

Berdasarkan Al-Qur'an, tujuan pendidikan menurut Rahman
adalah untuk mengembanngkan manusia sedemikian rupa sehigga semua
pengetahuan yang di perolehnya akan menjadi organ pada keseluruhan
pribadi yang kreatif, yang memungkinkan manusia untuk memanfaatkan
sumber-sumber alam untuk kebaikan umat manusia dan untuk
menciptakan keadilan, kemajuan dan keteraturan dunia.

Tanggung jawab pendidik yang pertama adalah menanamkan pada
pikiran-pikiran peserta didik dengan nilai moral. Pendidikan Islam
didasarkan pada ideologi Islam karena itu pada hakikatnya pendidikan
Islam tidak dapat meninggalkan keterlibatannya pada persepsi benar dan
salah. Al-Qur'an sering kali berbicara tentang dunia dan akhirat. Dunia
bernilai lebih rendah, materialis serta hasil yang tidak memuaskan. Akhirat
bernilai lebih tinggi, lebih baik dan menjadi tujuan dari kehidupan.

Al-Qur'an menyuruh manusia mempelajari bumi seisinya dengan
cermat dan mendalam serta mengambil pelajaran darinya agar dapat
menggunakan pengetahuanya dengan tepat dan tidak berbuat kerusakan.
Karena itu, tujuan utama dari pendidikan adalah untuk menyelamatkan

manusia dari diri sendiri, oleh diri sendiri dan untuk diri sendiri.
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Fazlur Rahman memiliki berbagai pemikiran yang terkait dengan
pendidikan umat Islam. la berhasil mengembangkan suatu metode yang
dapat member alternatif, solusi atas problem-problem pendidikan umat
Islam kontemporer. Semula ia mengembangkan metode kritik sejarah,
kemudian dikembangkan lebih lanjut menjadi metode penafsiran
sistematis the systematic interpretation methpd dan akhirnya
disempurnakan menjadi metode gerakan gaade(ble movement

Tujuan pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman untuk memenuhi
kewajiban terhadap Allah dan Rasul-Nya serta tercapainya kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

Perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat baik sosial
maupun kultural, secara makro. Persoalan yang dihadapi pendidikan
Islam adalah bagaimana pendidikan Islam mampu menghadirkan disain
atau konstruksi wacana pendidikan Islam yang relevan dengan
perubahan masyarakat. Kemudian disain wacana pendidikan Islam
tersebut dapat dan mampu ditranspormasikan atau diproses secara
sistematis dalam masyarakat. Persoalan pertama ini lebih bersifat
filosofis, yang kedua lebih bersifat metodologis. Pendidikan Islam
perlu menghadirkan suatu konstruksi wacana pada dataran filosofis,
wacana metodologis, dan juga cara menyampaikan atau

mengkomunikasikannya

%0 Fazlur Rahmanislam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(The University of Chicago Press, America, 1982), him. 35-37.
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2. Masyarakat Modern

Masyarakat modern adalah masyarakat yang cendrung sekuler
Masyarakatnya merasa bebas, bebas dari kontrol agama dan pandangan
dunia metafisis.

Istilah modern sering dikaitkan dengan keadaan kehidupan yang
ditemukan dalam masyarakat Barat yang sudah mengalami industrialisasi
dan tingkat teknologi yang sangat modern. Masyarakat modern
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Sikapnya yang agresif terhadap kemajuan, sehingga masyarakat
modern mencoba untuk mematahkan mitos kesakralan alam raya.
Semua harus tunduk dengan kedikdayaan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semua itu bersumber kepada rasional (2kal).

b. Ciri-ciri yang kedua dari masyarakat modern adalah materialisme,
pemikiran materialisme yaitu pemikiran yang hanya mempercayai
segala sesuatu yang kaitannya dengan kebendaan; memberikan
interperstasi alam, ilmu pengetahun dan moral dengan pemahaman
materialisme; mengingkari hal-hal yang metafisis, hal-hal yang®gaib.
Pemikiran masyarakat modern yang hanya terfokus dan menilai segala
sesuatu dari unsur kebendaan.

c. Sekularisme, menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
peradaban modern. Sekularisme maksudnya adalah mengecilnya

wilayah agama yang kemudian hanya terbatas pada soal-soal pribadi

21 yusuf Qardawilslam Peradaban Masa Depalakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996).
him. 21-22.
?2 Ibid., him. 23.
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keluarga®® Maksudnya adalah bagaimana berusaha pembebasan dan
memisahkan agama dari kehidupan sosial masyarakat. Pembebasan
manusia pertama dari sikap religius dan kemudian dari kontrl
metafisika atas nalar dan bahasarfjaSekularisme juga telah
memisahkan nilai-nilai dari sumber religiusnya (Tuhan dan Sifat-
sifatnya), sekularisme telah menghancurkan konsep-konsep keagungan
dan kemuliaan manusia dan cita-citanya sehduaifatullah
Penghilangan niali-nilai sakral terhadap dunia, meletakkan hidup
manusia dalam konteks kenyataan sejarah dan penisbian nilai-nilai. Para
sosiologi melihat gejala krisis manusia modern itu dalam skala kehidupan
masyarakat, yang menggambarkan kemundgragress)sebagai lawan
dari kemajuan (progress) sebagai kenyataan sosial yang tidak
terbantahka’> Manusia modern pun merasa yakin untuk mengucapkan
selat tinggal kepada Tuhan. Dalam kondisi seperti itulah zaman modern
cendrung membawa manusis ke arah situasi keterasingaraleasi
Pertamamereka teralienasikan dari Tuhan, yang disebabkan terutama oleh
prestasi sain dan teknologi sehingga membuat sesuatu menjadi positif.
Kedua mereka teralienasikan dari lingkungan yang diistilahkan oleh Alvin
Taffler ssebagai futur shocKetiga mereka teralienasikan dari Tuhan dan

sekaligus sosialnyZ.

23 Syafiq A.Mughni Nilai-Nilai Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) him. 290.

24 Ali Ashara,Horison Baru Pendidikan IslanfJakarta: Pustaka Firdaus, 1996), him. 7.

%5 Hader NashirAgama dan dan Krisis Kemanusiaan Mode(®ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), him. 4.

%6 M. Deden RidwanGagasan Nurcholis Madjid Neo-Modernisme Islam dalam Wacana
Tempo dan KekuasaafyY ogyakarta: Belukar, 2002), him. 90.
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Dalam masyarakat modern segala sesuatu diusahakan atau
dikerjakan dengan sungguh-sungguh serta rasional sehingga menyebabkan
selalu timbul pertanyaan dalam masyarakat apakah kegunaan sesuatu bagi
usaha menguasai lingkungan sekitarnya. Akibat dari kehidupan tersebut,
maka akan timbul sikap dalam masyarakat modern, diantaranya:

a. Terlalu percaya dengan peralatan dan teknik yang berjalan secara
mekanis sebagai satu hasil pemikiran manusia (ilmu pengetahuan).
Dalam hal ini masyarakat tergolong dalam paham positivism.

b. Berbuat dan bertindak sesuai dengan rencana yang terperinci sehingga
tidak jarang manusia dikendalikan oleh rencana yang disusunnya.

c. Timbol rasa kehilangan orientasi dan jati diri yang dapat melemahkan
kehidupan bathin dan keagamaan.

Tanpa disadari masyarakat modern semakin tergantung pada alat
dan teknologi yang diciptakan untuk menguasai dunia sekitarnya. Tidak
jarang mereka kehilangan identitas karena sudah dikuasai oleh mekanisme
yang mereka ciptakan sehingga mereka hidup tanpa jiwa dan tanpa
kekuasaan.

Dalam  masyarakat modern  (komplek-penduduk rapat)
kompleksitas dan kerapatan pendudukan yang tinggi membuat mereka
kurang sensitive terhadap emosional mereka apalagi masalah keagamaan

mereka. Mereka cenderung ragu-ragu dalam memilih keperc&aan.

2" R. Tillar, Pendidikan dan Pengebangan Masyarakdflakarata: Departemen
Pendidikan dan Kebudayan, 1979), hal. 17.

% Imran Manan, Antropologi Pendidikan (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1989), hal. 53.
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Yang paling fundamental dalam masyarakat modern adalah
kepercayaan akan kemajuan ilmu pengetahuan. Bagi mereka, masa depan
bersifat terbuka. Mereka percaya bahwa kondisi kemanusiaan, fisik,
spiritual dapat diperbaiki dengan penggunaan sain dan teknologi.

Beberapa akibat dari kehidupan masyarakat modern adalah mereka
terasing secara kehidupan sosial yang disebabkan oleh pertumbuhan
urbanisme yang mendorong mobilitas dan melemahkan ikatan-ikatan
kekeluargaan.

Pemikiran Fazlur Rahman

Tantangan modernitas yang muncul menurut Fazlur Rahman
hanayalah mungkin terjawab bila umat Islam tidak di pasung oleh
parokialisme dalam memahami ajaran Islam. Islam bukanlah ajaran yang
berorientasi ke masa lampau akan tetapi ajaran yang mampu
mengantisipasi masa depan. Apa yang tidak diterima oleh Islam adalah
mengidentikan sesuatu dengan yang modern sebgai sesuatu yang Barat,
karena modernisasi tidak sama dengan westernisasi. Antara Islam dan
modernitas bukanlah suatu hal yang perlu dipertentangkan, karena Islam
sendiri merupakan agama yang modern. Kemodernan yang muncul
menjadi bahan kontoversi dikalangan masyarakat Islam. Dengan berbagai
macam yang dihasilkanya, menjadi bahan kajian yang menarik bagi para
intelektual muslim. Dengan Kesempatan ini penulis akan mengemukakan

beberapa pendapat diantaranya:
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Salah seorang tokoh psikologi yang paling terkenal dalam
menyoroti persoalan-persoalan masyarakat adalah Erich Fromm.
Gagasannya mencakup masalah yang luas di masyarakat. la melihat bahwa
masyarakat modern sekarang ini telah semakin terisolasi dan mengalami
kesepian karena dipisahkan oleh alam dan dari orang-orang lain. Dalam
sejarah manusia, dari waktu ke waktu manusia semakin bebas dalam
menentukan apapun mengenai hidupnya, akan tetapi mereka juga semakin
merasa kesepian. Tercerabutnya manusia modern dari hubungan-hubungan
akrab dan hangat atas dasar kemanusiaan belaka, telah menjadikan
manusia menjadi mesin-mesin hidup. Tapi itu konsekuensi yang harus
dibayar dari pola kehidupan sekarang, yang terlalu ‘teratur’ dan tanpa
warna?®

Maryam Jamelah dalam bukunyaslam dan modernitas
berpendapat bahwa ia menolak segala macam ide, pemikiran yang
dianggap merusak Islam dan umatnya. la berpikiran budaya Barat modern
ternyata bukan saja berbeda, akan tetapi bertentangan dengan ajaran Islam.
Setiap langkah pembaharuan dari pemikiran Islam yang ingin
mencocokkan Islam dengan gaya hidup modern melalui westernisasi,
sekularisasi bahkan rasionalisasi hanya akan mendatangkan malapetaka.
Oleh karena itu Maryam Jameelah berpandang modernisasi pasti
mengalami kegagalan dalam mendekati segala aspek kehidupan

masyarakat Islam, seorang modernis adalah orang yang tak puas bahwa

29 psikologi-online.com Tanggal: 14/09/2009.
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Islam  dipahami  sebagai agama universal, maka dalam
menginterprestasikan ajaran Islam seolah-olah tidak ada pertentangan
dengan kebudayaan Barat.

Seyyed Hossein Nasr dalam bukuriylanjelajah Dunia Modern,
berpendapat bahwa sejalan dengan dominasi Barat terhadap dunia muslim,
kaum sendiri telah melupakan aspek ajaran agama mereka, walaupun
selama beberapa dekade terakhir hampir seluruh dunia Islam mengalami
kemerdekaan politiknya, namun pengaruh dominasi barat modern terhadap
berbagai aspek tetap berlangsung dengan menembus kekuasaan dan
kedalamarDar Al-Islam.Masyarakat dituntut untuk memahami tantangan
yang diajukan oleh berbagai kekuatan dan ideologi terhadap pandangan
dunia Islam dan mencari jawaban Islam terhadap persoalan-persoalan yang
muncul. Lebih dari tiu perlu memiliki perlindungan moral dan intelektual
yang diperlukan untuk bertahan dan berperan dalam dunia modern. Nasr
memberikan empat tanggapan dalam menjawab tantanagan modernisme
yaitu, pertama, tanggapan Islam terhadap duniamodern, tanggapan pada
bidang sosial, ekonomi, dan politik kehidupan, ketiga seni, keempat, gaya
hidup yang dihubungkan dengan dunia modérn.

Ali Syariati dalam bukunyaMembangun Masa Depan Islam
berpandangan bahwa tanggung jawab terbesar adalah dari orang-orang

yang ingin membangun kembali masyarakat dan menyatukan unsur-unsur

30 Maryam Jameelalislam dan Modernismeerj. A. Jainuri, (Surabaya: Usaha Nasional,
1980), him. 70.

%1 sayyed Hossaen Nadenjelajah Dunia Modernter. Hasti Tarekat, (Bandug: Mizan,
1994), him. 243.
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masyarakat yang terpecah-belah bertentangan adalah menjembatani
kesenjangn anatara dua kutub. Di zaman modern, ketika Manusia telah
mencapai jalan buntu dalam perkembangan masyarakat, dibutuhkan orang
yang tercerahakan yang mampu menemukan rasa tanggungjawab,
kesadaran dan memberi arah intetektual serta sosial kepada rakyat.
Sehingga mampu mendorong terwujudnya perubahan-perubahan struktul
yang mendasar dimasa lampau. Mengubah masyarakat-masyarakat yang
beku, statis dan mandek menjadi masyarakat yang memiliki arah, gaya
hidup, pandangan, budaya dan hasil mereka séfdiri.

Nurcholish Madjid bukunya yang berjudul Islam Kemodernan dan
Ke Indonesian Mempunyai pendapat bahwa modernisasi adalah
rasionalisasi untuk memperoleh daya guna dalam berpikir dan bekerja
yang maksimal, guna kebahagian umat manusis merupakan perintah
Tuhan yang Inperatif dan mendasaModernisasi berarti berpikir dan
bekerja menurut fitrah atau sunalullah yang hak. Sehingga untuk menjadi
modern manusia harus mengerti lebih dahulu hukum yang berlaku dalam
alam itu (perintah Tuhan). Pemahamnan manusia terhadap hukum alam
melahirkan sebuah ilmu pengetahuan, maka modern berarti ilmiah maksud
dari rasional adlah mempeoleh daya guna yang maksimal untuk
memanfaatkan alam ini bagi kebahagiaan manusia.

DR. Yusuf Qardhawi dalam bukunya lIslam Peradapan Masa

Depan, berpendapat bahwa peradaban modern yang ada sekarang

32 Ali Syariati, Membangun Masa Depan Islaterj. Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan,
1988), him. 28.

33 Nurchilish Madijid, Islam Kemodernan dan KeindonesiagBandung: Mizan, 1994),
him. 173.
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pengaruhnya sangat luas karena peradaban ini bercorak global meskipun
induknya dan penciptanya adalah Barat. Dengan kemudian ilmu
pengetahuan dan teknologi yang menawarkan kemudahan, namun
peradaban ini tidak menyentuh aspek fitrah yang dititipkan oleh Allah
kepada setiap manusia dalam lingkungarifiygagaimanapun kita tidak
menghancurkan segalanya. Kita hanya ingin menjaga keselamatannya,
yaitu dengan menawarkan jalan yang akan menyelamatkan dari ancaman
dalam dirinya yang sekaligus menjadi ancaman bagi umat manusia.

Menurut Roger Garaudy, Modernisme tak lain adalah westernisme,
yakni aliran yang berasarkan kebudayaan dan pemikiran barat modern
yang timbul dari pengalaman sejarah selama empat abad térakhir.

Jadi, bisa dikatakan bahwa modernisme identik dengan
westernisme artinya bahwa peradaban modern sangat erat kaitannya
dengan pemikiran-pemikiran dan kebudayaan Barat. Hal ini dapat dilihat
dari kehidupan masyarakat yang banyak memandang, melihat dan
berkiblat pada pola kehidupan Barat, seperti ekonomi, pendidikan dan
teknologi. Namun semua itu tidak dapat di pungkiri bahwa memang
kemajuan yang telah dicapai oleh masyarakat Barat lebih maju bila
dibandingkan dengan orang-orang bagian timur.

5. Pandangan kedepan Pendidikan Islam dalam Masyarakat Modern

Pendidikan Islam sekarang ini dihadapkan pada tantangan

kehidupan manusia modern. Dengan demikian, pendidikan Islam harus

% yusuf Al Qardhawy,Islam Peradaban Masa Depaterj. Mustolah M, (Jakarta: Al
Kautsar, 1996), him. 17.

% Abdul Rahman Haji AbdullahPemikiran Islam di Malaysia (Sejarah dan Aliran)
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 18.
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diarahkan pada kebutuhan perubahan masyarakat Islam modern. Dalam
menghadapi suatu perubahan, "diperlukan suatu disain paradigma baru di
dalam menghadapi tuntutan-tuntutan yang baru. apabila tantangan-

tantangan baru tersebut dihadapi dengan menggunakan paradigma lama,
maka segala usaha yang dijalankan akan memenuhi kegatjalamlik

itu, pendidikan Islam perlu didisain untuk menjawab tantangan perubahan

zaman tersebut, baik pada sisi konsepnya, kurikulum, kualitas sumberdaya
insaninya, lembaga-lembaga dan organisasinya, serta mengkonstruksinya
agar dapat relevan dengan perubahan masyarakat tersebut.

Tujuan pendidikan Islam adalah membawa orang ke dalam
keharmonisan dengan segala sesuatu sebagaimana adanya. Dengan kata
lain Islam membawa manusia kembali ke hadirat Allah StDleh
karena itu untuk dapat kembali disisi Allah SWT, sebelumnya
menugaskan khalif fil ardl memenuhi dan mentaati-Nya sebagai
abdullah® sehingga menjadi insan bertakwa.

Dengan demikian dalam mencapai pendidikan Islam memerlukan
suatu strategi yang baik, yaitu suatu seni mendayagunakan semua faktor
atau kekuatan melalui perencanaan dan pengarahan sesuai situasi kondisi

yang ada termasuk pula hambatan dan upaya antisipé%inya.

% H.AR. Tilar,Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional dalam Perspektif Abad
21, (Magelang: Tera Indonesia, 1998), him. 245.

37 William C. Chittick, Komologi Islam dan Dunia Moderr{Jakarta: Mizan Publika,
2010), him. 9.

38 MastuhuMemberdayakan Sistem Pendidikan Islédakarta: Logos, 1999), him. 30.

39 Tim Dosen IAIN Sunan AmpeDp.cit, him. 127.



28

Adapun ruang lingkup posisi strategi pendidkan Islam dalam
skripsi ini lebih di tekankan pada sebuah masayrakat modern. Dan
mengkaji luas bagaimana strategi pendidikan Islam dalam masyarakat

modern pada sekarang ini.

G. Metodologi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakéibrary research)“°
Penelitian yang dilakukan terhadap kepustakaan untuk mendapatkan uraian
pokok tentang problem yang di bahas. Dalam penelitian ini penyusun
berusaha untuk mencari data dengan cara studi dokumentasi yakni
mengumpulakan data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan
perihal pemikiran-pemikiran Fazlur Rahaman tentang pendidikan Islam
terhadap masyarakat modern yang terdokumentasikan dalam catatan, transkip,
buku dan jurnal.
1. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis mengunakan dua macam data yaitu
data primer dan data sekunder (bantuan). Sumber data primer adalah
Fazlur Rahman, sepertislam and Modernity: Transformation of an
Intellectual Tradition,terj, Ahsin Mohammd yang berjuduslam dan
Modernitas Tentang Transformasi Intelektual,Islardan Dr.
Sutrisno.M.AgFFazkur Rahman Kajian Terhadap Metode, Epistemologi

dan Sistem Pendidikan.

40 Sapari Imam AsyariSuatu Petunjuk Praktis SosigBSurabaya: Usaha Nasional, 1981),
him. 22.
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Sedangkan data sekunder (bantuan) adalah data yang diperoleh
sebagai penunjang dalam penulisan, sepéstam Peradaban Masa
Depan, Gelombang Perubahan Dalam Islam,Ilslam dan Tantangan
Modernitas,Dari Neo Modernisme Ke Islam Liberal,

2. Analisis Data

Dalam penelitian ini  penyusun menggunakan pendekatan
hermeneutik* sebuah pendekatan yang memusatkan pada pemahaman-
pemahaman teks, terutama dari kurun waktu, tempat serta situasi sosial
yang asing bagi penyusun. Inetprestasi ini diharapakan dapat memberikan
makna penafsiran terhadap fakta-fakta soisal historis yang berkaitan
dengan setting sosial berkembang menjadi seni interprestasi yang terbagi:
a. Rekontruksi Historis obyektif yaitu interpresatasi ini digunakan yang

berkaitan dengan pemahaman sebuah teks yaitu memehami pikiran
Rahman yang tertuang dalam berbagai teks kary#nya.

b. Rekontruksi histori subyektif, inteprestasi ini berguna untuk mengkaji
konteks sosial-politik, psikilogi, teologi dan konteks lainnya dalam
ruang dan waktu tertentu dengan transfer serta transformasi makna
yang kemudian penulis gunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang

melatarbelakanginya pemikiran.

“! Tema Hermeneutik muncul pertama kali dalam wilayah teologi dan filsafat, karena di
dalam kedua disiplin ini hermeneutik dikembangkan.Sekitar abad ke 17 dan ke 18 istilah ini mulai
dipakai untuk menunjukakan ajaran tentang aturan-aturan yang harus diikuti dalam memahami dan
menafsirkan dengan topik suatu teks dari masa lampau, khususnya kitab suci dan teks-teks klasik
(yunani dan romawi).

2 E. SumaryonoHermeneutik(Yogyakarta: Kanisius, 1993), him. 38.
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Pendekatan ini menjadi penting mengingat problem utama dalam
memahami pemikiran seorang tokoh adalah terjemahan dan penafsiran,
tejemahan bukan semata-mata alih bahasa dari bahasa satu ke bahasa lain
tapi bagaimana menertejamahkan gagagsan itu yang tertuang di dalam teks,
telah terpublikasi dan berarti pemikiran yang ada.jalan satu-satunya adalah
bgaimana pembaca mampu memahami makan yang terkandung dalam
suatu gagasan atau pernyataan.

Metode analisis data yang digunakan penulis adalah komperatif
yaitu suatu cara yang dilakukan untuk menganalisa, mempelajari serta
mengolah data tertentu dengan membandingkan data dengan data yang
lain kemudian menghubungkan dengan situasi atau fenomena yang
diselidiki. Sehingga dapat diambil kesimpulan kongrit tentang persoalan
yang diteliti dapat dibaha8! Dalam pembahsan selanjutnya dalam
dianalisi dengan menggunakan metode berfikir:

a. Deduktif yaitu metode yang didasarkan pada pengetahuan atau
keadaan yang sifatnya umum dan bertolak pada pengetahuan umum
tersebut, kita hendak mencari suatu kejadian khusus.

b. Induktif yaitu metode berfikir yang berangkat dari

Fatwa, peristiwa khusus, kemudian fakta-fakta atau peristiwa

khusus tersebut ditarik generasasi yang memiliki sifat ufium.

43 Komarudin HidayatMemahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermene(tikarta,
Paramadina, 1996), him. 14.

44 gyharsini Arikunto Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prat€lakarta: Rineka
cipta, 1993), him. 202.

45 Sutrisno HadiMetodelogi ResearglfYogyakarta: Andi Ofseet, 1987), him. 136.
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H. Sitematik Penulisan

Untuk lebih sistematisnya pembahasan skripsi nantinya, penulis akan
menyusunnya menurut sistematika sebagai berikut:

BAB |, merupakan pendahuluan yang gunanya untuk mengetahui latar
belakang masalah, rumusan masalah,, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, landasan teoritik, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB I, tentang biografi Fazlur Rahman dan pemikirannya yang
meliputi latar belakang keluarga dan pendidikan, latar belakang sosial politik,
garis besar pemikirannya, karya-karya intelektual Fazlur
Rahman.pembahasan ini untuk mengetahui latar belakang kehidupannya.

BAB Ill, pandangan Fazlur Rahman terhadap konsep pendidikan
Islam, pembahasanya yaitu konsep westernisasi, konsep modernisasi, konsep
reformasi dan upaya Pendidikan Islam dalam masyarakat modern dari materi
dan kurikulum, menciptakan anak didik aktif dan kreatif, evaluasi pendidikan
Islam dan beberapa solusi permasalahannya.

BAB IV, merupakan bab penutup dari keseluruhan uraian dan

pembahasan yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Menurut Rahman pendidikan Islam haruslah diarahkan pada tujuan positif
dan mengarah kemasa depan agar terbentuknya generasi aktif dan kreatif.
Untuk menjawab tantangan zaman Rahman meinginkan konsep
pendidikan Islam harusah di robah agar pendidikan Islam mampu
menghadapi masyarakat modern ada tiga upaya konsep pembaharuan
dalam pendidikan Islam untuk memgukan limu pengetahuan yaitu
pertama, konsep westernisasi dimana konsep ini  menghendaki
penyesuaian Islam dengan pemikiran dan peradaban Barat dalam berbagai
aspeknya,bailk dalam persoalan pendidikan akidah,politik,ekonomi
maupun moral. Kedua konsep modernisasi konsep pendidikan yang
menginginkan suatu pembaharuan-pembaharuan dalam pemahaman
penafsiran dan perumusan persoalan keislaman pradigma pendidikan Islam
dalam konsep ini mengagkat isu ijtihad. Ketiga konsep reformas
memperbaharui kehidupan Islam dengan konsep at-tajdidy. dari tiga
konsep itulah yang akan merobah sistem pendidikan Islam agar bisa
bersaing dengan perubahan zaman.

2. Fazlur Rahman memberikan pemikiran Untuk merobah sistem pendidikan
Islam haruslah desain ulang pendidikan Idam disini ada beberapa strategi

pendidikan Islam yang akan mampu berhadapan dengan masyarakat

70
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modern. Upaya pertama dari materi dan kurikulum pendidikan Islam
dmana di sina Rahman inginkan sistem pendidikan Islam
menginteraksikan antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum secara
organis dan menyeluruh.kedua, menciptakan anak didik yang aktif dan
kreatif disini usaha pendidikan Islam agar mampu menciptakan anak didik
yang bisa berhadapan dengan perubahan yang ada dan agar tidak
ketingalan akan ilmu pengetahuan. Ketiga upaya untuk meninjau ulang
tentang pendidikan Islam agar bisa mengevaluasi pendidikan Islam dan
mencarikan solus permesalahannya. Supaya bisa diterima dalam

masyarakat modern sperti sekarang ini.

B. Saran-Saran

Masyarakat Islam merupakan bagian terpenting dari khazanah
pemikiran dunia Islam. Pergaulatan dunia yang terus berkembang membawa
kita pada sebuah peradaban Islam yang menghadapi tantangan-tantangan yang
ada. Oleh sebab itu melakukan kajian yang komperhensif tentang masalah ini
menjadi penting. penulis menyadari bahwa kajian dalam skripsi ini sangat
terbatas dan masih sangat kurang. Tentu saja besar harapan penulis pengkajian
lebih lengkap dan sempurna bisa dilakukan oleh pemerhati dunia Islam
sehingga pemaknaan kita terhadap wacana ini menjadi lebih sempurna
Mudah-mudahan pemikiran tokoh diatas dapat lebih memperkaya khazanah
pemikiran Islam. Harapan yang lebih mendalam tentunya adalah semoga spirit

kegelisahannya berhembus pada kita semua. Dan kita senantiasa
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mengembangkan sikap kritis terhadap Barat secara objektif demikian pula

halnya terhadap gagasan dan gjaran dalam kesejarahan agamanya sendiri.

. Penutup

Penulis ucapan untaian syukur kepada-Mu Ya Rabb, karena hanya
dengan naungan ridlo dan hidayah-Mu penulis mampu menyelesaikan skripsi
ini.meskipun penulis merasa masih gjauh dari sempurna karena penulis adalah
manusia biasa yang mempunyai keterbatasan, sehingga penulis menyadari
masih banyak kekurangann.

Suatu harapan adalah idealisme yang sudah barang tentu
mengharapkan sesuatu yang baik, begitu pula penulis dalam skripsi ini
bukanlah suatu yang sia-sia melainkan mempunyai harapan agar skrips ini
dapat bermanfaat bagi penulis khusunya dan para pemerhati keilmuan pada
umumnya dan khususnya dalam pengembangan Masyarakat |slam

Maha Suci Engkau Ya Allah, Maha Mendengar lagi Maha Mengetahi

segala sesuatu Amin Ya Rabbal Alamin.
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